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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui, menganalisis, 

dan membuktikan tingkat kesehatan Koperasi Pegawai Republik Indonesia  

“Handayani” Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur tahyn 2012, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Handayani” Dinas Pendidikan 

Propinsi Jawa Timur merupakan koperasi serba usaha yang berkembang pesat 

yang bergerak dibidang usaha. Jenis – jenis unit usaha di KP-RI “Handauani” 

terdiri atas : 

1. Unit I  : Melayani Pembelian barang konsumsi penyaluran konsinyasi. 

2. Unit II  : Melayani penyaluran barang dan jasa untuk kepentingan anggota, 

maupun pihak luar anggota yang meliputi penyaluran sarana pendidikan. 

Untuk melengkapi usaha dalam rangka memenuhi keperluar SD, SMP, SMA 

se-Jawa Timur, dan restu Bapak Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Timur telah diberi tugas untuk menyalurkan barang – barang tersebut 

dengan system komisi. 

3. Unit III : MELAYANI Foto copy dan penyaluran alat tulis kantor. 
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4. Unit Simpan Pinjam (USP) : Mengatasi kebutuhan keuangan bagi para 

anggota disediakan dana pinjaman dan jasa pinjaman sebesar 1 % rata – rata 

atiap bulan dari pinjaman pokok, kewajiban mengisi simpanan khusus 

sebesar 0.5 % perbulan guna pemupukan modal Koperasi PegawaiRepublik 

Indonesia ( KP – RI) Handayani. 

5. Unit IV : membantu anggota dalam pemilikan barang elektronika dengan 

system pembayaran langsung/kredit. 

 Keberhasilan dari ke lima unit ditunjukkan predikat tingkat kesehatan 

koperasi yang dicapai. Tingkat kesehatan yang telah diperoleh Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia “handayani” Dinas pendidikan Provinsi Jawa Timur pada 

tahun 2012  memiliki predikat “SEHAT” dengan skor 89.80 %. 

 

5.2 Saran 

Saran dari hasil penelitian ini dapat dikemukkan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Sistem yang digunakan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

“Handayani” Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur sudah termasuk baik 

sehingga harus dipertahankan apa yang telah ada atau lebih ditingkatkan 

lagi. 

2. Seharusnya kemampuan koperasi dalam melayani anggota lebih 

diperhatikan, karena sangat berpengaruh terhadap partisipasi bruto. 
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